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Latar Belakang: Tuberkulosis memiliki risiko yang tinggi pada kelompok rentan 

dan mempunyai daya tahan tubuh rendah seperti pada anak-anak. Tingginya 

kejadian penyakit tuberkulosis dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan adanya 

keberadaan kontak serumah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan kondisi rumah dan keberadaan kontak serumah dengan kejadian 

tuberkulosis paru pada anak di Puskesmas Kedaton Kota Bandar Lampung. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain case control. Lokasi penelitian di 

Puskesmas Kedaton Kota Bandar Lampung pada Desember 2023 hingga Januari 

2024. Jumlah sampel dalam penelitian masing-masing sebanyak 29 orang baik 

kelompok kasus maupun kelompok kontrol sehingga jumlah sampel total 58 orang. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Variabel 

independen penelitian ini adalah kepadatan hunian, kelembaban, pencahayaan, 

jenis lantai, luas ventilasi, dan keberadaan kontak serumah, sedangkan variabel 

dependen adalah kejadian tuberkulosis paru anak. Penelitian ini menggunakan 

analisis univariat, analisis bivariat dengan chi-square, dan multivariat dengan 

regresi logistik ganda. 

Hasil: Terdapat hubungan pencahayaan (p=0,008), luas ventilasi (p=0,032), dan 

keberadaan kontak serumah (p= <0,001) dengan kejadian tuberkulosis paru anak 

serta tidak terdapat hubungan kepadatan hunian (p=0,576) dan kelembaban 

(p=0,230) dengan kejadian tuberkulosis paru anak di Puskesmas Kedaton Kota 

Bandar Lampung. Faktor yang paling berhubungan dengan kejadian tuberkulosis 

paru anak adalah pencahayaan (OR=6,061;95%CI=1,768-20,777). 

Simpulan: Pencahayaan, luas ventilasi, dan keberadaan kontak serumah. 

berhubungan dengan kejadian tuberkulosis paru anak. Pencahayaan merupakan 

faktor yang paling berhubungan dengan kejadian tuberkulosis paru anak di 

Puskesmas Kedaton Bandar Lampung. 
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Background: Tuberculosis has a high risk in vulnerable groups with low immunity 

such as children. The high incidence of tuberculosis is influenced by environmental 

factors and the presence of household contacts. The purpose of this study was to 

determine the relationship between housing conditions and the presence of 

household contacts with the incidence of pulmonary tuberculosis in children at the 

Kedaton Primary Health Center, Bandar Lampung.  

Methods: This study used a case control design. The research location was at the 

Kedaton Primary Health Center, Bandar Lampung from December 2023 to January 

2024. The number of samples in the study were 29 people in each case group and 

control group so that the total sample size was 58 people. The sampling technique 

used simple random sampling. The independent variables of this study were 

occupancy density, humidity, lighting, floor type, ventilation area, and the presence 

of household contacts, while the dependent variable was the incidence of pediatric 

pulmonary tuberculosis. This study used univariate analysis, bivariate analysis with 

chi-square, and multivariate with multiple logistic regression. 

Results: There is a relationship between lighting (p=0,008), ventilation area 

(p=0,032), and the presence of household contacts (p=<0,001) with the incidence 

of childhood pulmonary tuberculosis and there is no relationship between 

occupancy density (p=0,576) and humidity (p=0,230) with the incidence of 

childhood pulmonary tuberculosis at Kedaton Primary Health Center, Bandar 

Lampung. The factor most associated with the incidence of pediatric pulmonary 

tuberculosis was lighting (OR=6,061;95%CI=1,768-20,777). 

Conclusion: Lighting, ventilation area, and the presence of household contacts 

were associated with the incidence of pediatric pulmonary tuberculosis. Lighting is 

the factor that is most associated with the incidence of childhood pulmonary 

tuberculosis at the Kedaton Primary Health Center in Bandar Lampung. 
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